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ABSTRAK 

 

          Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan upaya untuk menciptakan suasana 

bekerja yang aman, nyaman dan mencapai tujuan yaitu produktivitas setinggi-tingginya. 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja sangat penting untuk dilaksanakan pada semua bidang 

pekerjaan tanpa terkecuali proyek pembangunan gedung seperti apartemen, hotel, mall dan 

lain-lain, karena penerapan K3 dapat mencegah dan mengurangi resiko terjadinya kecelakaan 

maupun penyakit akibat melakukan kerja. Tujuan kegiatan pengabdian secara umum adalah 

melakukan pelatihan dan pendampingan Kesehatan dan Keselamatan kerja bagi siswa di LPK 

Kenshine Globalindo Kabupaten Bantul Yogyakarta. Adapun tujuan khusus dalam kegiatan 

bimbingan teknis ini adalah: (1) Meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa di LPK 

Kenshine Globalindo akan Kesehatan dan Keselamatan kerja, (2) Meningkatkan pengetahuan 

serta pemahaman akan arti pentingnya melakukan Kesehatan dan Keselamatan kerja bagi 

tenaga kerja di luar negeri , (3) Meningkatkan pengetahuan serta pemahaman siswa di LPK 

Kenshine Globalindo mengenai Kesehatan dan penanganan cidera akibat kecelakaan kerja. 

            Program kegiatan PKM agar dapat berlangsung sesuai yang ditargetkan perlu adanya 

beberapa metode yang diterapkan, diantaranya melalui metode ceramah, diskusi, dan 

demonstrasi serta dengan pendampingan. Ceramah berisikan materi terkait dengan Kesehatan 

yang disampaikan oleh Bapak Dr. Widiyanto, M.Kes dan materi pertolongan pertama 

disampaikan oleh Ibu Dr. Tri Ani Hastuti, M.Pd beserta materi demontrasinya. 

            Hasil dari kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Berdasarkan 

pengamatan langsung menunjukkan bahwa motivasi peserta untuk aktif mengikuti kegiatan 

sangat baik, hal ini dapat dilihat dari diskusi dan pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh 

para peserta pada nara sumber, (2) Sebagian besar peserta berani menampilkan dan 

mendiskusikan hasil kreativitas pengembangan model penanganan cidera berbasis pada kasus, 

(3) Sebagian besar peserta mampu menerapkan hasil kreativitas pengembangan model 

penanganan cidera berbasis pada kasus, dan (4) Akhir dari kegiatan ini, peserta diminta 

menyusun dan mengumpulkan hasil karyanya berupa video penanganan cidera berbasis pada 

kasus dengan baik. 
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